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Meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari kemampuan tenaga
pendidik temtunya hal ini dibutuhkan adanya kegiatan pembinaan bagi tenaga
pendidik guna meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dan meningkatkan
mutu pendidikan. Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam Pembinaan Tenaga
Pendidik SLB.meliputi, materi yang diterapkan, Kegiatan pembelajaran, dan
penerapan kurikulum sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan faktor hambatan Peran Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Dalam Pembinaan Tenaga Pendidik Sekolah Luar Biasa
(SLB) Di Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui Observasi, wawancara dan
Dokumentasi. Pembahasan Peran Dinas Pendidikan Provinsi Riau Dalam
Pembinaan Tenaga Pendidik Sekolah Luar Biasa (SLB) Di Kota Pekanbaru.
belum terlaksana dengan maksimal dimana dari jumlah tenaga pendidik SLB yang
ada di Kota /Pekanbaru belom/) secara-“menyeluruh diberikan pembinaan
dikarenakan kurangnya sosialisasi Dinas Pendidikan Prowvinsi Riau bagi tenaga
pendidik SLB adanya pembinaan meningkatkan mutu pendidikan, kurangnya
jumlah pegawai dalam melakukan pembinaan dan kemampuan pegawai dalam
pembinaan terkait' pembelajaran dan pengajaran yang di dasarkan kurikulum.
Kesimpulan bahwa pelaksanaan Pembinaan terhadap tenaga pendidik SLB sudah
dilakukan namun belum berlangsung dengan maksimal sehingga masih adanya
tenaga pengajar belum mengikuti “kegiatan pembinaan peningkatan mutu
pendidikan. Namun penulis menyarankan agar melakukan sosialisasi kegiatan
pembinaan, menambah jumlah pegawai dalam melakukan kegiatan pembinaan,
meningkatkan pegetahuan pegawai dalam melakukan kegiatan pembinaan dan
meningkatkan kerjasama pegawai dengan tenaga guru pengajar dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Kata Kunci : Peran, Tugas, Pembinaan.

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

THE ROLE OF THE RIAU PROVINCIAL EDUCATION OFFICE
IN EDUCATING EDUCATORS
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BAB1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

bawahnya) maupun secara horizontal (hubungan pemerintah pada tingkatan yang
sama) dan mempunyai hubungan yang erat dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Intergovernmental relations terdiri atas adanya unit (multiple entities),
adanya interanctions of officials (informal), adanya continuous and cumulative

(regulates), adanya all public officials (administrator) serta adanya

policy emphasis (fiscal focus) dapat dijelaskan : bahwa pertama, hubungan
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antara pemerintah melibatkan semua unit-unit dalam pemerintahan dan

menunjukkan keberagaman hubungan antara semua pemerintah. Kedua,

hubungan menekankan interaksi diantara individu, khususnya pegawai negeri.

berbagai komponen yang selanjutnya berada dalam ruang lingkup sekolah.
Sekolah merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan dengan lancar apabila komponen
pendidikan yang ada belum memenuhi. Misalnya saja, pendidikan tidak akan
berjalan apabila ada peserta didik tetapi tidak ada pendidik, proses pembelajaran

tidak akan berlangsung apabila tidak ada materi yang jelas, tenaga pendidik tidak
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dapat mentransfer ilmunya jika tidak ada peserta didik, serta proses pembelajaran

tidak akan berjalan secara maksimal apabila tidak didukung dengan fasilitas yang

memadai. Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan merupakan sebuah sistem

Kualifikasi tersebut menjadi patokan dalam pengadaan tenaga pendidik, karena
tenaga pendidik merupakan kunci utama dalam keberlangsungan pendidikan.
Tenaga pendidik menjadi titik sentral dalam setiap perubahan yang terjadi pada
pendidikan. Setiap reformasi pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah salah
satunya tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak dilakukan pembinaan

terhadap tenaga pendidik. Kegiatan pembinaan merupakan suatu tindakan, proses,
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hasil atau pernyataan menjadi lebih baik dalam hal ini menunjukkan adanya
kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi, atau berbagai kemungkinan,

berkembang atau peningkatan atas sesuatu tentunya adanya kegiatan pembinaan

yang harus segera diselesaika abila mens rogramwajib

gkatan jumlah
an ketersediaan

al peserta didik

o

o

. Pen

peserta di rus diimbar : H":'"'. Qe b@,
o

J

melakukan pengawasan, memberikan pendidikan dan pelatihan dan memberi
buku petunjuk Saat ini jumlah anak berkebutuhan khusus bertambah dan
mengakibatkan animo masyarakat yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus
meningkat untuk menyekolahkan anaknya pada sekolah luar biasa. Peningkatan
jumlah anak berkebutuhan khusus tersebut belum sebanding dengan jumlah

tenaga pendidik khusus, sehingga mengakibatkan perlunya peningkatan
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jumlah tenaga pendidik dan kemampuan tenaga pendidik dengan jumlah
maksimal rombongan belajar.

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebuah lembaga pendidikan formal

yang

kurikulum ad n emiliki - lasa agal warga negara
yang baik, an, keterampilan

dan sikap 1 di masyarakat

dan dapat sesuai dengan

pada kemampuan guru mengajar sehingga perlunya Dinas Pendidikan Provinsi
Riau memberikan pembinaan, pelatihan, dan pengawasan keberlangusungan
kegiatan pembelajaran dengan tujuan tercapainya mutu pendidikan Sekolah Luar
Biasa (SLB) yang lebih baik. Menyikapi hal tersebut Dinas Pendidikan Provinsi
Riau melalui Tugas dan Fungsinya sudah selayaknya memberikan pembinaan

terhadap tenaga pendidik di setiap satuan Pendidikan Sekolah Luar Biasa
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(SLB) dengan tujuan pengembangan kemajuan mutu pendidikan Sekolah Luar

Biasa (SLB).

Kemajuan pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) sangat menjadi

Kabupaten Meranti

Total
Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 2021

Berdasarkan tabel diatas jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB) di Provinsi
Riau berdasarkan Kabupaten/Kota tahun 2020 sebanyak 52 sekolah, adapun
berikut kabupaten/kota yang paling sedikit SLB pada Kabupaten Kuansing
sebanyak 1 SLB dan Indragiri Hulu 1 SLB, dan yang paling banyak pada

Kota Pekanbaru ebanyak 20 SLB. Tentunya hal ini menjadi perhatian Kota



Pekanbaru menjadi salah satu upaya pemerintah daerah melalui Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dalam pengembangan mutu Pendidikan SLB dengan
melakukan kegiatan pembinaan sehingga pelaksanaan Pendidikan SLB
berlangsung dengan baik.

Tingkat akreditasi Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Pckanbaru
memberikan gambaran keberhasilan'suati Sckolah dimana nilai Akreditasi yang
dikeluarkan™ oleh Badan Akreditasi Sekolah yang menetapkan kelayakan
program dan satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur
formal dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. Berikut Data
akreditasi Satuan Pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Pekanbaru :

Tabel 1.2 Sekolah Luar Biasa di Provinsi Riau berdasarkan Nilai Akreditasi

Tahun 2020
REKAPITULASI AKREDITASI SLB

NO Uraian Jumlah
1 SLB Akreditasi A 11 Sekolah
2 SLB Akreditasi B 23 Sekolah
3 SLB Akreditasi C 10 Sekolah
4 SLB Tidak Terakreditasi 8 Sekolah

Total 52 sekolah

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 2021

Berdasarkan tabel diatas jumlah Sekolah Luar Biasa di Provinsi Riau
adalah 52 sekolah, adapun SLB yang terakreditasi sebanyak 44 sekolah yaitu
SLB yang akreditasi A sebanyak 11 sekolah, SLB yang akreditasi B sebanyak 23
sekolah, SLB Akreditasi sebanyak 10 sekolah. Sedangkan SLB yang tidak
terakreditasi sebanyak 8 sekolah. Dari 8 sekolah SLB yang tidak terakreditasi
belum memenuhi syarat untuk penilaian oleh Badan akreditasi karena belum
memenuhi standar nasional pendidikan. Begitu juga dengan SLB yang

akreditasinya C juga belum memenuhi standar nasional, yang merupakan SLB
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yang perlu mendapatkan pembinaan dari segi tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana serta proses

pembelajaran agar mutu pendidikan SLB berlangsung baik.

Adapun

berdasarka

)

o

£

Sekolah Luar Biasa (SLB) yang ngkat pendidikan SMA sebanyak 8
orang, tingkat pendidikan D2 sebanyak 4 orang, tingkat pendidikan D3 sebanyak
36 orang, tingkat pendidikan S1 umum sebanyak 67 orang, tingkat pendidikan
S1 PLB sebanyak 73 orang dan tingkat pendidikan S2 sebanyak 2 orang. Hal ini
terlihat tingkat pendidikan SMA, D2 dan D3 tergolong banyak yaitu 48 orang

sehingga perlunya dilakukan pembinaan agar tenaga pendidik Sekolah Luar

Biasa (SLB) memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi dalam
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penyelenggaraan pendidikan khusus.

Begitu juga dengan tenaga pendidik

dengan tingkat pendidikan S1 perlu dilakukan pembinaan peningkatan

kompetensi dalam penyelenggaraan Pendidikan Khusus.

Tenaga | Jumlah
Pendidik | Tenaga
SLB yang| Pendidik
tidak
mengikuti
pelatihan
2018 | Diklat Mata: [F 110 orang [190 orang
Pelajaran ’
Nasional bag
PTK PKPLK
2019
DIKLAT 40 orang | 150 orang |190 orang
Kepala Pekanbaru
Sekolah Luar
Biasa (SLB) menjadi
calon kepala
sekolah
2020 | Diklat Rp. 712.796.500| Peningkatan Kota 100 orang | 90 orang |190 orang
Kegiatan mutu Pekanbaru
pembelajaran pembelajaran
berbasis berbasis
Kurikulum kurikulum

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 2021
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Berdasarkan tabel diatas Kegiatan Pembinaan dan Pelatihan Tenaga

Pendidik Sekolah Luar Biasa (SLB) Tahun 2018-2020 , dimana diketahui bahwa

kegiatan pembinaan yang telah berlangsung di Tahun 2018 diikuti Tenaga

pendidik.
kompetens
kegiatan

Pendidik

mengikuti pelatihan sehingga pelatthan tidak merata bagi seluruh tenaga

pendidik. Kegiatan ini tidak diselenggarakan setiap tahunnya untuk pemerataan

kompetensi tenaga pendidik di dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan Penjelasan diatas dimana diketahui masih terdapat beberapa

kegiatan pembinaan dan pelatihan terhadap tenaga pendidik belum berjalan

dengan baik, sehingga kondisi demikian mempengaruhi mutu pendidikan yang
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diberikan tenaga pendidik terhadap peserta didik. Adapun sebagai berikut
fenomena didalam penelitian ini :

a. Diketahui bahwa kegiatan pembinaan yang dilakukan Dinas Pendidikan

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut diatas kemudian penulis dapat merumuskan masalah
yang perlu untuk dikajikan pembahasan penelitian. Adapun masalah yang
dirumuskan dalam penelitian tesis ini adalah “Bagaimanakah Peran Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Dalam Pembinaan Tenaga Pendidik Sekolah Luar

Biasa (SLB) di Kota Pekanbaru.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan pokok masalah maka tujuan penelitian ini adalah :

ALY
=z
—
S
o)

A LA MR
>

=i
(¢}
.
)
=
g
=
)
=

hasil penelitian  dibidang administrasi, khususnya dibidang ilmu
administrasi Publik.
c. Aspek praktis, ialah penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan

bagi Dinas Pendidikan Provinsi Riau Dalam Pembinaan Tenaga Pendidik

Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Pekanbaru.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Studi Kepustakaan

A

=

diinginkan

diarahkan

o
mengha
' 4
jakegis
&
¢
4
b

(

berlainan namun definisi-definisi tersebut tetap mempunyai arti dan inti yang
sama, yaitu memandang administrasi sebagai suatu jenis kegiatan atau aktivitas
pekerjaan atau perbuatan maupun usaha, tidak hanya terdiri dari satu
macam melainkan rangkaian kegiatan, jadi sesungguhnya administrasi adalah
suatu rangkaian kegiatan atau sebagai proses untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan sebelumnya.
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Selanjutnya, dalam perkembangannya administrasi dapat dibedakan
dalam dua golongan :

1. Administrasi Negara (Publik Administration) yaitu kegiatan-kegiatan

a (2004: 37)

ENLRA

dan sistematis

SACIS

yaitu:
a. Tidak dapat dielakan (unavoidable)
b. Senantiasa mengharapkan ketaatan (expect obedience)
c. Mempunyai prioritas (has priority)
d. Mempunyai pengecualian (has exceptional)

e. Puncak pimpinan politik (top management political)
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f.  Sulit diukur (difficult to measure)
g. Terlalu banyak mengharapkan dari administrasi publik (more is expected of

publik administration)

’
.‘gd
‘
i

LRGN

"Ii‘

pengetikan, penggandaan, penyimpanan (pengarsipan), pengiriman, berbagai
informasi yang diterima atau yang dikeluarkan oleh suatu organisasi/institusi.
Sedangkan menurut Mustopadidjaja (2003;9) Administrasi Negara
adalah merupakan semua kegiatan dan tindakan dilakukan untuk mengatur
urusan-urusan Negara yang menyangkut kepentingan Negara yang bersangkutan.

Dalam sebuah administrasi terdapat prinsip-prinsip yang diyakini sebagai
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pegangan atau acuan yang sebagai pendukung dalam upaya pencapaian

tujuan atau hasil yang diharapkan.

Secara etimologis perkataan Indonesia “Administrasi” yang bahasa

proses kerjé

rasionalitas

adanya tugas-tugas yang harus dilaksanakan, adanya peralatan dan perlengkapan
termasuk pula waktu tempat, peralatan materi serta sarana lainnya.Hal lain yang
dapat dicermati dari sejumlah defenisi tersebut adalah bahwa prioritas utama
administrasi terciptanya tingkat efektifitas dan efesiensi yang optimal, baik
dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas utama dan aktivitas penunjang maupun

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
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b. Konsep Administrasi Publik
Pasolong (2011:3) mengatakan Administrasi adalah keseluruhan proses

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua atau lebih yang terlibat dalam

dari kata

lis menulis

sepenuhnya bergantung terus menerus kepada pemerintah.

Frederick A. Cleveland (dalam Pasolong, 2013:18) bahwa
administrasi publik diadakan untuk memberikan pelayanan kepada publik
dan manfaatnya dapat dirasakan masyarakat setelah pemerintah meningkatkan
profesionalismenya, menerapkan teknis efisiensi dan efektivitas dan lebih

menguntungkan bagi pemerintah manakala dapat mencerahkan masyarakat
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untuk menerima dan menjalankan sebagian dari tanggung jawab administrasi
publik tersebut

Dengan berbagai defenisi administrasi  publik  diatas  dapat

a kelompok orang
a mentasikan

0
P

yarakat dan

ertanggung jawab

an akan berhasil

Pemerintahan dan aktivitasnya. emerintahan yang dijalankan belum
terlaksanakaan secara maksima, hal ini dikarenakan kinerja aparat yang masih
lemah.

Menurut Miftah Thoha (2008:8) mengatakan Pembinaan adalah suatu
tindakan, proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik. Dalam hal ini
menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evaluasi atas

berbagai kemungkinan, berkembang, atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua
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unsur dari pengertian ini yakni pembinaan itu sendiri bisa berupa suatu tindakan,

proses, atau pernyataan dari suatu tujuan, dan kedua pembinaan itu bisa

menunjukkan kepada “perbaikan”atas sesuatu.

dan meningkatkan menjadi lebih baik lagi. Pembinaan disiplin kerja pegawai
adalah rangkaian usaha untuk melatih dan meningkatkan sikap kesediaan
pegawai mentaati Peraturan yang berlaku.

Menurut Santoso (2000:57) bahwa pembinaan dapat dilakukan dengan

berbagai bentuk antara lain adalah :



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

20

1. Penyuluhan
2. Pengarahan
3. Bimbingan

Jadi dengan demikian pembinaan yang diberikan ini dapaat menjangkau

1
2
3.
4

mengatakan istilah pembinaan
menunjukkan antara lain, pengarahan pengaturan, dan pengisian, bahwa
“pembinaan lembaga masyaraakat berarti usaha-usaha yang dapat dilakukan
dalam rangka penataan kembali agar pranata atau lembaga masyarakat,

pengarahan tingkah laku maasyarakaat dan pengisian mental anggota masyarakat

dengan budaya nasional.
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Menurut Thoha (2008; 207) Pembinaan adalah suatu tindakan, proses,
hasil atau pernyataan lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan kemajuan,

peningkatan dari pertumbuhan suatu organisasi dengan menggabungkan kata

draha (2003 :

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9. Intruksi-intruksi teladan
10. Intruksi-intruksi

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pembinaan adalah suatu tindakan,
proses, hasil atau pernyataan menjai lebih baik.Dalam hal pembinaan ini
menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi atas

berbagai kemungkinan, berkembang danperubahan atas sesuatu.
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2.1.3 Konsep Organisasi Publik

a. Konsep Organisasi

Organisasi adalah sistem peran, aliran aktifitas dan proses (pola

kelompoknya harus melakukan dengan bakat-bakat yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas-tugas sedemikian rupa memberi saluran terbaik untuk
pemakaian efisien, sistematis, positif dari usaha yang tersedia untuk mencapai

tujuan organisasi yang ditetapkan.
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Hasibuan (2006;24) bahwa organisasi adalah suatu sistem perserikatan
formal berstruktur dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerjasama

dalam mencapai tujuan tertentu.

yaitu ada p oduk enty 1g a yang tidak dapat
dipenuhi denga ckanisme pasar yang dilakukas du-individu. Kusdi

(2009:25). Kensep i unjukkan adanya du duk yang bersifat

organisasai publik  diadakan  untu memberikan  pelayanan  kepada
masyarakat, yaitu pelayanan-pelayanan yang tidak dapat diusahakan sendiri
secara terpisah oleh masing-masing individu. Oleh karena itu, kita bisa

mengatakan bahwa fungsi organisasi publik adalah mengatur pelayanan yang

dibutuhkan oleh masyarakat secara umum.
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Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan Organisasi publik
adalah yang memiliki ciri-ciri :

1. Organisasi yang terbesar.

Y
;

atau aturan sosial atau setidaknya oleh tindakan bersama. Menurut Nutt dan
Backoff (dalam Kusdi 2009:41) Istilah publik dan privat berasal dari bahasa
Latin, dimana publik berarti “of People” (yang berkenaan dengan masyarakat)
sementara privat berarti “set apart” (yang terpisah).

Menurut Mashun, (2006:7) mengemukakan bahwa sektor publik sering

dipahami sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan umum



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

25

dan penyediaan barang atau jasa kepada publik (masyarakat) yang dibayar
melalui pajak atau pendapat Negara lain yang diatur dalam hukum.

Kusdi (2009:44-45), mengemukakan 13 karakteristik organisasi publik,

.Larangan atau pembatasan untuk melakukan wusaha-usaha yang
menghasilkan laba
12. Larangan atau pembatasan untuk menggunakan anggaran diluar tujuan

yang secara formal telah ditetapkan.

13. Tingkat sensitivitas terhadap tekanan kelompok masyarakat
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Jadi, organisasi publik menurut Mahsun (2006:14) adalah organisasi
yang berhubungan dengan kepentingan umum dan penyediaan barang dan jasa

kepada publik yang dibayar melalui pajak atau pendapatan Negara lain

bahwa

(actuating), dan tindakan pengawe olling), yang dilaksanakan untuk
mendeterminasikan dan mencapai sasaran-sasaran yang ditetapkan sebelumnya,
dengan jalan memanfaatkan unsur manusia dan sumber daya lainnya.

Menurut Prajudi (dalam Syafiie, 2003:268), manajemen merupakan
pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor serta sumber daya yang
menurut suatu perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan

suatu prapta atau tujuan kerja tertentu.
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Menurut Haiman (dalam Manullang, 2004:1) manajemen adalah fungsi

untuk mencapai sesuatu kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha

individu untuk mencapai tujuan bersama.

a. Pengorganisasian, adalah tindak lanjut untuk menyambut pelaksanaan
rencana yang telah ditentukan untuk dilaksanakan.

b. Pengkoordinasian, adalah meliputi hubungan kerja sama secara teratur
dan lancar dan berbagai macam aktivitas yang harus dilaksanakan.

c. Pengendalian, adalah mengarahkan agar seluruh aktivitas ataupun

usaha tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.
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d. Pengawasan, adalah suatu usaha agar semua dan keputusan yang

telah dibuat dapat dikerjakan sesuai dengan apa yang direncanakan,

diputuskan, dan dikomandokan

‘- dari dua sudut
pandang y:. val proses penyele: Dé ﬁ’ dalam rangka

wl orang yang

has

dalam rangka
pencapaian

dikatakan ba 3 naj 1paka i adn asi karena memang

Menurut Hasibuan (2006;2) Manajemen adalah ilmu atau seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu dengan manajemen
merupakan “Suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui
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pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya yang lainnya. Manajemen
mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu

yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang

aktifitas gera e 33 i un ﬂ) capai tujuan
melalui pele
jika telah

menciptaka

LU

b. Konsep
an yang paling

ik utility) dan

tanan

bidang-bidang
pendidikan, kesejaht : agan perlindungan tenaga
kerja, pertanian, al ini memberikan
Pemerintahan yang dilakukan oleh aparatur Pemerintah, aparatur negara di
masyarakat harus memperhatikan prinsip umum manajerial Pemerintahan
sebagai berikut :

1. Adanya pembagian kerja

2. Kewenangan dan tanggung jawab yang jelas

3. Mekanisme kerja yang jelas
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Penghargaan terhadap setiap anggota
Etos kerja yang tinggi

Penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan lingkungan fisik

atau secara institusi, yang berarti

Hasil kerja dicapai secara

kinerja tersebut ialah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-sendiri
atau kelompok.

Dalam melaksanakan tugas orang atau lembaga di berikan wewenang dan
tanggung jawab yang berarti orang atau lembaga di berikan hak
dan kekuasaan untuk ditindak lanjuti sehingga pekerjaanya dapat

dilakukan dengan baik.
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3. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam

melaksanakan tugas individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti

aturan yang telah ditetapkan.

dijadikan 1

1. Efisiens ar ng o keberhasilan

diselenggarakan oleh organisasi pelayanan publik. kriteria ini erat
kaitannya dengan konsep keterkecukupan atau kepantasan. Kedua
mempersoalkan apakah tingkat efektifitas tertentu, kebutuhan dan nilai-
nilai dalam masyarakat dapat terpenuhi. Isu-isu yang menyangkut
pemerataan pembangunan, layanan kepada kelompok pinggiran dan

sebagainya, akan mampu dijawab melalui kriteria ini.
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4. Daya tanggap, yaitu berlainan dengan bisnis yang dilaksanakan oleh

perusahaan swasta, organisasi pelayanan publik merupakan bagian dari

daya tanggap Negara atau pemerintah akan kebutuhan masyarakat

pelayanan = yang erikan, sepe el L : c pelayanan yang
ng bersih dan

ih, misalnya

lain:
1. Pelayanan yang menunjukkan seberapa besar pelayanan yang diberikan
2. Ekonomi, yang menunjukkan apakah biaya yang digunakan lebih murah
dari pada yang direncanakan
3. Efisien, yang menunjukkan perbandingan hasil yang dicapai dengan

pengeluaran
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4. Efektifitas, yang menunjukkan perbandingan hasil yang seharusnya
dengan hasil yang dicapai, dan

5. Equity, yang menunjukkan tingkat keadilan potensial dari kebijakan yang

1.

mengukur efektifitas pelayanan. Produktifitas pada umumnya dipahami
sebagai rasio antara input dengan output. Konsep produktifitas dirasa
terlalu sempit dan kemudian General Accounting Office (GAO) mencoba
mengembangkan satu ukuran produktifitas yang lebih luas dengan
memasukkan beberapa besar pelayanan publik itu memiliki hasil yang

diharapkan salah satu indikator kinerja yang penting. Sedangkan yang
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dimaksud dengan produktifitas menurut dewan produktifitas nasional,

adalah suatu sikap kemampuan yang tertanam dalam mental yang selalu

berusaha dan mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini

kebutuhan masyarakat dan aspirasi rakyat. Secara singkat responsivitas
disini menunjuk pada keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan
dengan kebutuhan dan aspirasi rakyat. Responsivitas dimaksudkan
sebagai salah satu indikator kinerja karena responsivitas secara langsung
menggambarkan kemampuan birokrasi publik dalam menjalankan misi

dan tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
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Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan ketidakselarasan antara

pelayanan  dengan  kebutuhan  masyarakat. Hal tersebut jelas

menunjukkan kegagalan organisasi dalam mewujudkan misi dan tujuan

publik tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal yang dikembangkan
oleh birokrasi publik atau pemerintah, seperti pencapaian target. Kinerja
sebaiknya harus dilihat dari ukuran eksternal, seperti nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Suatu kegiatan birokrasi publik
memiliki akuntabilitas yang tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan

sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berkembang dalam masyarakat.
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kinerja pelayanan publik yang
baik dapat dilihat dari aspek fisik pelayanan yang diberikan, seperti tersedianya

gedung pelayanan yang representative, fasilitas pelayanan berupa televisi, ruang

tunggu yang bersi rala g memiliki teknologi

SIS LR -
of: : antor yang

di mata

kewajibann S : edudukannya; cnjalankan suatu peran,
perbedaan S ah U pentingan ilmu
pengetahuan ked af &+ satu tergantung pada
yang lainnya. .
1. Peranan Orma . okan dengan posisi
merupakan rangkaian pe ran yang membimbing seseorang
dalam kehidupan masyarakat.
2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang akan dilakukan oleh
individu dalam masyarakat organisasi.
3. Peranan dapat dikatakan juga sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat.
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Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki suatu posisi
tertentu, maka dia harus memahami apa-apa saja yang harus dilakukan dan yang

tidak semestinya dilakukan dalam menjalankan fungsinya dalam posisi tersebut

dimainkan

3 peranan

dan orang-orang lain yang berada di luar organisasinya, untuk
mendapatkan informasi.
b. Peranan yang berhubungan dengan informasi (Informational Role) yang
terdiri dari :
1. Sebagai monitor, peranan ini mengidentifikasikan seorang manajer

sebagai penerima dan pengumpul informasi, agar ia mampu untuk
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mengembangkan suatu pengertian yang baik bagi organisasi yang

dipimpinnya, dan mempunyai pemahaman yang komplit tentang

lingkungannya.

dana adalah suatu proses pembuatan keputusan. Di sini manajer
diminta memainkan peranan untuk memutuskan kemana sumber dana

akan didistribusikan kebagian-bagian organisasinya.

. peranan sebagai negosiator, peranan ini meminta kepada manajer untuk

aktif berprestasi dalam arena negosiasi.
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Menurut Rivai (2010:89) Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang
diatur dan dihadapkan dari seseorang dalam posisi tertentu peran dibagi menjadi

tiga bagian yaitu :

G ‘ entukan visi dan misi
S Ve '0.
.5 a struktur,

‘d,' kungan pada

kan semangat

VANY

ecerdikan, dan

AL Y

posisi atau jabatan tersebut maupun oleh para anggota organisasi. Misalnya
seorang direktur pemasaran suatu perusahaan diharapkan mengatur dan
mengawasi departemen pemasaran. Di samping peran yang diharapkan/expected
role, ada juga peran yang di persepsikan dan peran yang di jalankan. Peran yang
dipersepsikan/perceived role adalah seperangkat perilaku yang diyakini oleh

seseorang harus dia lakukan karena posisinya, sedangkan peran dijalankan atau
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enacted role, yaitu perilaku yang benar-benar dilakukan oleh orang tersebut.
Dalam suatu organisasi ada sejumlah individu yang memiliki peran ganda,

misalnya selain menjabat direktur pemasaran seseorang juga menjadi anggota

adalah sejauh mana usaha cgi mengenai  perencanaan,
pengorganisasian, pembiayaan, penyusunan program, koordinasi pelaksanaan
dan pengawasan suatu pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
mencapai tujuan dengan semaksimal mungkin.

Hidayat (2015:26) mendefinisikan pembinaan sebagai usaha yang
dilakukan secara sadar, terencana, teratur, dan terarah, untuk meningkatkan

pengetahuan, sikap dan keterampilan subjek didik dengan tindakan-tindakan,
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pengarahan, bimbingan, pengembangan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan
yang diharapkan, adapun bentuk pembinaan meliputi:

1. Memberi pengarahan adalah Suatu bentuk kinerja organisasi yang terarah

EN SN

N

2 B
-

»
@ ;
A
&
i
i

sederhana pembinaan merupakan suatu aktivitas sadar dari orang dewasa guna
membantu dan membimbing orang yang belum dewasa agar menjadi dewasa,
baik jasmani maupun rohani.

Menurut  Efendi  (2016:24) Pembinaan dan Pelatihan adalah
pendidikan dalam rangka perbaikan dan perbaharuan suatu kondisi pada orang

perorangan, kelompok maupun dalam aspek bidang kehidupan tertentu secara
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langsung termasuk di dalamnya bidang ekonomi, bidang sosial budaya dan
bidang politik, sehingga dengan mulai pendidikan itu dapat mencapai titik

maksimal.

pekerjaan

definisiny:

diuraikan

berhasil dalam pekerjaannya.

Pelatihan menurut Dessler (2016:102) adalah Proses mengajarkan
karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka
butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka”. Pelatihan merupakan salah satu
usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja.

Karyawan, baik yang baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti
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pelatihan  karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat

perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya.

Tujuan umum pelatihan sebagai berikut : (1) untuk mengembangkan

persyaratan yang ditentukan.
Dalam pengembangan program pelatihan, agar pelatihan dapat
bermanfaat dan mendatangkan keuntungan diperlukan tahapan atau langkah-
langkah yang sistematik. Secara umum ada tiga tahap pada pelatihan yaitu tahap

penilaian kebutuhan, tahap pelaksanaan pelatihan dan tahap evaluasi. Atau



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

dengan istilah lain ada fase perencanaan pelatihan, fase pelaksanaan pelatihan

dan fase pasca pelatihan.

Mangkunegara (2013:77) menjelaskan bahwa tahapan-tahapan dalam

Khairina.
2014

(Studi Kasus
Tentang Kualitas
Guru Pendidikan
Dasar)

mengunakan konsep tugas
sipeneliti mengunakan
konsep pembinaan dan
memiliki perbedaan pada
fenomena, Lokasi penelitian,
dan hasil penelitian.
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Desmawar
ni. 2019

Febriantha

Peranan Dinas
Pendidikan
Pemuda Dan
Olahraga Dalam

Paristiawa

n. 2019

Estitika Pengembangan

Rochmatul | Kapasitas Sekolah

Zulfa. Luar Biasa Untuk

2019 Meningkatkan
Pelayanan
Pendidikan Bagi
Anak
Berkebutuhan
Khusus (Studi
Kasus Di SLB
Kedung kandang

Malang)

Dari penelitian
sebelumnya
mengunakan teknik
pengumpulan data
Observasi Dokumentasi

Penelitian sebelumnya
mengunakan metode

kuantitatif konsep peranan
sipeneliti mengunakan
onsep pembinaan dan

sebelumnya
fenomena yang
Lokasi penelitian,

mengunakan ~ Metode
Penelitian kualitatif,
teknik pengumpulan
data Observasi
Dokumentasi dan
Wawancara.

Penelitian sebelumnya
memiliki fenomena yang
berbeda, menggunakan
konsep Strategi
pengembangan, Lokasi
penelitian, dan hasil
penelitian.
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Syahri Tugas Dinas Dari penelitian Penelitian sebelumnya
Handrik Pendidikan Dan sebelumnya memiliki fenomena yang
JP. 2021 Dinas Pemuda mengunakan Metode berbeda, menggunakan

Penelitian kualitatif,

Dan Olahraga konsep Pelayanan. Lokasi

penelitian, dan hasil

Observasi Dokum

1 vdwnyo(]

Sukma < ke : I : sebelumnya
i a d fenomena yang

AP disay yepepe
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2018 okasi penelitian,
enelitian.
Elvis Ardi. rateg ! enelitian sebelumnya
2016 Pembang elums memiliki fenomena yang
e ) 1guna berbeda, menggunakan
onsep strategi Lokasi
penelitian,jumlah informan
dan hasil penelitian.
g sipeneliti
mengunakan konsep
pengawasan
Maria Tugas Dan Dari penelitian Penelitian sebelumnya
Angelia Wewenang Dinas | sebelumnya memiliki fenomena yang
Silalahi. Pendidikan mengunakan metode berbeda, konsep kebijakan
2019 Provinsi Kualitatif, teknik Lokasi penelitian,jumlah
Riaudalam pengumpulan data informan dan hasil
Peningkatan Mutu | Observasi Dokumentasi | penelitian.
Pendidikan dan Wawancara.
Sekolah sipeneliti mengunakan
Menengah Atas konsep pengawasan
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Penelitian sebelumnya

informan
penelitian.

B!

memiliki fenomena yang
rbeda, Lokasi penelitian,

: ;\\“
= h

perbandingan  dengan an yang akar isa_dengan tujuan melihat
adanya persama an edaan la nelit ana penelitian

terdahulu diteta pene AT 4 ) rlihat memiliki

Kerangka pikir yang
menekankan Secara lebih leng asarkan teori Pembinaan menurut
Hidayat;(2015:26) meliputi memberi pengarahan, memberi bimbingan,
melakukan pengawasan, memberikan pendidikan dan pelatihan. Adapun berikut

gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian sebagaimana terlampir pada

gambar dibawa ini :



Gambar II. 1 Kerangka Pemikiran

Administrasi

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Output

Tertatanya Pembinaan Tenaga Pendidik Sekolah

Luar Biasa (SLB) Di Kota Pekanbaru

Sumber : Modifikasi Penelitian, 2021
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2.4 Konsep Operasional

Untuk Menghilangkan serta menghindari dari kesalah pahaman beberapa

konsep ataupun istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan

suatu organisasi dalam mendidik kemampuan berpikir dan pelaksana
penerapan hasil pembinaan yang telah diberikan.

7. Melakukan pengawasan adalah pelaksanaan monitoring keberlangsungan
suatu pelaksanaan yang terjadi dilapangan sesuai dengan penerapan
dengan melihat perkembangan dan hasil dari kinerja yang telah

dilaksanakan.
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8. Memberikan pendidikan dan pelatihan adalah pembekalan materi secara

tertulis maupun lisan serta mengikutkan peraktek secara langsung dalam

suatu organisasi dengan tujuan yang akan dilaksanakan.

Pembinaan
sebagai
yang di
secara
terencana,
dan terarah
meningkatke
pengetahua
dan ketera
subjek
dengan
tindakan,
pengarahan,
bimbingan,

dan
untuk
tujuan
diharapkan.
Hidayat
(2015:26)

2 |
-
o
D _
-

tinda

pengembangan,
pengawasan
mencapai

“'ﬁ

: Qﬁ%“““‘

=\

kemampuan
pendidik

Pelatihan

kurikulum.

. Pelatihan bentuk
pengajaran
terhadap peserta
diidik

yang

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2021
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

< et 'g%
12 y 1 5

ey. Pengertian

survey diba an  ys atanya dil an dari informan.

disebarkan kepada informan yang sudah ditentukan.

3.2 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam
Pembinaan Tenaga Pendidik Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Pekanbaru.
Lokasi ini diambil sebagai lokasi penelitian, karena penulis menemukan fenomena

atau indikasi bahwa diketahui bahwa kurang meratanya pembinaan pelatihan yang
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diberikan terhadap tenaga pendidik Sekolah Luar Biasa (SLB) sehingga kegiatan
pembinaan dan pelatihan belum terlaksana di setiap tahunnya sesuai dengan

waktu kegiatan yang ditetapkan.

NO Tingkat | Jumlah
Pendidikan

1 | Kabid Pendidikan Khusus bdul khair S2 1
Pendidikan Layanan Khusus

2 | Pegawai Bidang Pembinaan  |[Herianto S1 1

Pendidikan Khusus dan

Pendidikan Layanan Khusus

3 | Pengawas SLB Yani S2 1

4 | Tenaga pendidik SLB Ema ST umum 1

mengikuti pembinaan Marzuki D3 1

5 [Tenaga pendidik SLB tidak Irawati S1 SLB 1

mengikuti pembinaan Hardiyansah S1 1

Jumlah 7

Sumber; Olahan Data Penelitian, 2021
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3.4 Teknik Penarikan Informan
Berdasarkan pertimbangan penelitian dan pengelompokan populasi, maka

untuk menentukan populasi dan sampel, pada Kepala Bidang Pendidikan Khusus

pendidik 'S d cnag i meng pembinaan
menggunak aka : % yaitu suatu
Teknik p
kemungkina ebagai sampel sama b ingga dapat diketahui jumlah

informan pene

pekanbaru.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data atau informasi dan keterangan-keterangan yang
diperlukan penelitian untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti. Adapun data
sekunder berupa Undang-Undang, buku-buku, jurnal, laporan penelitian yang
telah ada, serta sumber-sumber lain yang dibutuhkan dan berkaitan dengan

penelitian.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data yang diperlukan, maka digunakan tekhnik

pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

Tenaga Pe
bentuk ke
peserta did c angkap arti : 1 gertian subjek
penelitian, dan-dapa asakan apa yarn ..:.. : dihayati oleh subjek

penelitian.

secara lebih terbuka dengan alasan untuk memperoleh data yang akurat
terhadap sampel penelitian. Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu yang diberikan terhadap Informan.
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3. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pencatatan

atau pendokumentasian yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti

endidikan Provinsi

s menggunakan

metode desk [, aga s didika nsi Riau Dalam

dimulai bulan Mei sampai dengan bulan September 2021. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 111.2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan dan

No Jenis Kegiatan

Mei Jun Juli Agustus September

1 Persiapan dan
Penyusunan UP

2 | Seminar Up

3 Revisi UP
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4 Penelitian
Lapangan

5 | Analisis Data
Penyusunan

6 | Laporan Hasil
Penelitian (Tesis)

7 Konsultasi Revi

8

9

10

Sumber :
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

maupun ma

wisatawan

Pekanbaru yang memiliki ketinggian antara 1 sampai 20 meter dengan curah
hujan dalam klasifikasi sedang, yaitu antara 100 - 200 per bulan.

Secara geomorfologis, Kota Pekanbaru keadaannya relatif merupakan
daerah yang datar dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis alluvial

bercampur pasir, pada beberapa bagian disebelah utara dan barat terdiri dari jenis


http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Riau
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Padang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Jambi
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tanah organosol dan gambut yang merupakan rawa-rawa bersifat asam, sangat

krosif untuk besi.

Visi :

Merwujudnya Layanan Mutu

1. Visi Misi Dina

Sebelum tahun 1960 Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km? yang

Provinsi Riau yang berdaya saing

Misi :
1. Meningkatkan ketersediaan dan keterjangkauan layanan pendidikan
2. Meningkatkan mutu layanan pendidikan
3. Meningkatkan kesesuaian layanan pendidikan dengan lapangan pekerja
4. Meningkatkan kualitas pengelolaan sumberdaya pendidikan
5. Meningkatkan tata kelola manajemen layanan pendidikan


http://id.wikipedia.org/wiki/1960
http://id.wikipedia.org/wiki/1965
http://id.wikipedia.org/wiki/1987
http://id.wikipedia.org/wiki/2003

2. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Provinsi Riau

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Provinsi Riau

Kepala Dinas

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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Subbagian
Kepegawaian
dan Umum
|
Bidang Pembinaan Bid: : Bidang Pendataan dan
Sekolah Pembinaar T § mbangan Pendidikan
Menengah Atas h S
(SMA)
Sumber : D
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Informan

menentukan pola fikir maupun pemahaman seseorang terhadap suatu masalah
penelitian. Dalam penelitian ini jenis kelamin informan sangatlah didominasi oleh
laki-laki, karena yang berperan dalam kegiatan pembinaan dan ikut serta dalam
pembinaan tenaga pendidik SLB sebanyak 4 orang dan perempuan sebanyak 3

orang.
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2. Usia Informan

Sebuah penelitian tentunya tidaklah memberikan Batasan usia informan

dalam melakukan penelitiannya. Namum hal ini tidak bisa di pungkiri bahwa usia

entase (%)
1 30-35 43%
2 36-40 14%
3 | 41-45 28%
4 | 46-50 14%
100%
Sumber : Olahan
Berdasarkan table lentitas orman berdasarkan umur

LI

adalah dari 6 orang dijadikan 1 3 orang berusia 30-35 atau 43%,
1 orang berusia 36-40 atau 14%, 2 orang berusia 41-45 atau 28%, dan 1 orang
berusia 46-50 atau 14%.

Berdasarkan identitas responden menurut tingkat umur dapat dikatakan

bahwa sebagian besar responden yang dijadikan dalam penelitian ini dan informan

tergolong usia produktif dan dewasa didalam berpikir dan informan cukup
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mengetahui pelaksanaan kegiatan oleh Dinas Pendidikan dan tenaga pendidik
penerima pembinaan pelatihan.

3. Pendidikan Informan

penelitian dan't : : ‘ d yang pernah

dilalui.

Biasanya pemahama lik likan yang lebih
tinggi akan ya lebih rendah.
Dalam pen tive mulai dari
jenjang Pen didikan Sarjana
sebanyak 6 or jelas dapat dilihat
pada table beri
Tabel V.2 Identitas

[ =
NO e Informan

Kabid Pendidikan Khusus da:

Pendidikan Layanan Khusus
2 Pegawai Bidang Pembinaan S1

Pendidikan Khusus dan

Pendidikan Layanan Khusus
3 Pengawas SLB S2
4 Tenaga pendidik SLB mengikuti S1 Umum dan D3

pembinaan
5 Tenaga pendidik SLB tidak S1 PLB

mengikuti pembinaan
Jumlah 7 Orang

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2021
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Berdasarkan table diatas Identitas Informan Berdasarkan Tingkat
Pendidikan dimana diketahui jumlah tingkat Pendidikan S2 sebanyak 2 orang, S1

sebanyak 3 Orang, Pendidikan D3 sebanyak 1 orang.

bahwa Peran Dinas
uar Biasa

dari waktu

responden, ma ngka - 1 adalah berupa identitas

informan. h yang § B 2T - emiliki tingkat

Pendidik Sekolah Luar Biz ota Pekanbaru

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah tenaga pendidik.
Tenaga pendidik mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan luar biasa dan pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan

peraturan perundang-undangan. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa

tenaga pendidik diakui sebagai tenaga profesional. Posisi tenaga pendidik dalam
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pendidikan menjadi sangat penting dan seharusnya mendapatkan perhatian khusus
dari pemerintah dalam prespektif masyarakat.

Tenaga pendidik dipandang sebagai tenaga profesional karena

melaksanakan su

mutu Pendidikan.

Kegiatan pembinaan bagi tenaga pendidik menjadi salah satu masalah yang
harus segera diselesaikan oleh Pemerintah apabila mengingat program wajib
belajar yang dilaksanakan oleh Pemerintah. Program wajib belajar otomatis
jumlah peserta didik akan meningkat disetiap tahunnya. Peningkatan jumlah

peserta didik harus diimbangi dengan kemajuan tenaga pendidik dan ketersediaan
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jumlah tenaga pendidik yang disesuaikan dengan jumlah minimal peserta didik
pada setiap rombongan belajar.

Kegiatan pembinaan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar,

petunjuk

mengakiba

meningkat

lembaga pendidikan SLB dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi
peserta didik. Jadi SLB merupakan lembaga Pendidikan khusus yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB)

di Kota Pekanbaru melalui Dinas Pendidikan Provinsi Riau hal ini belum
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memberikan keberhasilan didalam pengembangan mutu Pendidikan terutama
pada kemampuan guru mengajar sehingga perlunya Dinas Pendidikan Provinsi

Riau memberikan pembinaan, pelatihan, dan pengawasan keberlangsungan

(SLB) dengan't o an Sekolah Luar

Biasa (SLB
Jumla endic *: ah Lu: 3 a Pekanbaru pada
tahun 2020, dimana jumlah tenaga pendidik ckola sa (SLB) yang

memiliki ti at pendidi seba at pendidikan D2

kualifikasi akademik dan kompetensi dalam penyelenggaraan pendidikan khusus.
Begitu juga dengan tenaga pendidik dengan tingkat pendidikan S1 perlu
dilakukan pembinaan peningkatan kompetensi dalam penyelenggaraan
Pendidikan Khusus.

Kegiatan Pembinaan dan Pelatihan Tenaga Pendidik Sekolah Luar Biasa

(SLB) Tahun 2018-2020, dimana diketahui bahwa kegiatan pembinaan yang
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telah berlangsung di Tahun 2018 diikuti Tenaga Pendidik SLB sebanyak 80
orang dari jumlah seluruh Tenaga Pendidik SLB sebanyak 190 orang namun ada

110 orang Tenaga Pendidik SLB yang tidak mengikuti pelatihan sehingga

Tenaga P 3 yang t '} eng ha vog pelatihan tidak

merata bagi se enaga ( j i ' ::' 1da enggarakan setiap
tahunnya di dalam
mengembang egiate : aan yang telah
berlangsung : ga Pendidi nyak 100 orang

mengembangkan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan Penjelasan diatas dimana diketahui masih terdapat beberapa
kegiatan pembinaan dan pelatihan terhadap tenaga pendidik belum berjalan
dengan baik, sehingga kondisi demikian mempengaruhi mutu pendidikan yang

diberikan tenaga pendidik terhadap peserta didik.
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Adapun berikut Analisa dalam penelitian berdasarkan Peran Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Dalam Pembinaan Tenaga Pendidik Sekolah Luar Biasa

(SLB) Di Kota Pekanbaru dalam kegiatan Pembinaan dan Pelatihan. Berikut

garahan yang

diberikan Dinas | idi P ] : erhadar d ota Pekanbaru

a. Sosialisasi

Sosialisasi adalah kegiatan Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam
penyampaian kegiatan pembinaan yang dilayangkan terhadap sekolah SLB
dengan tujuan akan adanya kegiatan pembinaan guna meningkatkan kemampuan

tenaga pendidik SLB dan pengembangan mutu pendidikan SLB. Adapun
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wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan
Khusus bapak H. Abdul khair sebagai berikut:

“...Sejauh ini Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam setiap tahunnya
telah memberikanpengarahan melalui sosia isasi terhadap setiap sekolah
111 egiatan pembinaan

‘-‘v*n% m . itan pembinaan

ke a aan mutu

U Oouru.

% Senin pada
r

Provinsi etiap 1 2 ) rahan melalui
sosialisasi tetl etiap s ah'S 11 E nberitahuan akan
kegiatan pemb

Begi 2 hasi awancara  dengan. Peg dang Pembinaan
Pendidikan ; : ‘ i Jerianto sebagai

berikut :

oga OS¢ g diberr guna informasi bagi setiap
tenaga pengajar SLB Qg %@m’ (Pegawai Bidang Pembinaan
Pendidikan Khusus dan Pe yanan Khusus Bapak Herianto, hari
Senin pada tanggal 13 Desember Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”

bulan juli, sehing

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah melaukan pengarahan melalui sosialisasi terhadap
tenaga pengajar di SLB akan kegiatan pembinaan dalam meningkatkan mutu
pengajaran dan mutu pendidikan SLB, hal ini dilakukan di setiap tahunnya dengan

watu kegiatan pembinaan pada bulan juli.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Pengawas SLB Ibu Yani sebagai
berikut :

“...Sejauh ini bahwa Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah memberikan
sosialisasi bagi Ten kanbaru guna mengikuti

Pendidikan P - da alisa aga Pendidik
SLB di Kota Pek . nen | ang akan dilakukan
pada bulan

Kegia are S0Si ; a pengajar secara

langsung dibe: ‘ a_Peka agar setiap tenaga pendidik

@' % /1 ¢ aan pada bulan juli, namun
pembinaan diperuntu
kandidat dari sekolah saja. ndidik SLB mengikuti pembinaan ibu
Ema, hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021, Pukul 09.00
WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa sosialisasi yang
dilakukan Dinas Pendidikan Provinsi Riau terkait kegiatan pembinaan sudah

dilakukan melalui penyebaran undangan bagi setiap SLB agar mengikuti kegiatan

pembinaan pada bulan juli, namun pembinaan diperuntukkan bukan bagi setiap
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tenaga pendidik namun kandidat dari sekolah saja sehingga banyak tenaga
pendidik lainnya tidak mengikuti kegiatan pembinaan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB mengikuti

pembinaan Ibu Ira @ yal 14 Desember Tahun 2021,
Pukul 10.00 WIB)...

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi oleh Dinas Pendidikan Provinsi Riau melalui undangan kegiatan
pembinaan sudah dilaukan namun kegiatan tersebut belum seutuhnya diberikan
terhadap setiap tenaga pendidik SLB agar mengikutinya namun hanya sebagian

tenaga pendidik.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Bapak Hardiansyah sebagai berikut :

“...Sejauh ini undangan kegiatan pembinaan terhadap tenaga pendidik
belum diperunt. dik SLB sehingga banyak

pengarahan melalui sosialisasi pe yang dilakukan Dinas Pendidikan
Provinsi Riau belum diperuntukkan bagi setiap tenaga pendidik di SLB namun
keyataannya hanya sebagian tenaga pendidik saja sehingga tujuan sosialisasi

belum seutuhnya berdampak terhadap peningkatan kegiatan pembelajaran bagi

setiap tenaga pendidik SLB dan meningkatkan mutu pendidikan SLB.
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b. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dalam kegiatan

aktifitas belajar yang dilakukan tenaga pendidik terhadap peserta didik. Dinas

pengarahan
elajaran mulai

wa pengarahan

yang dilakuk i agi a pendidik dengan

tenaga pendidik dalam me

O

Pendidikan Khusus dan Pendid

W

Khusus Bapak Herianto sebagai
berikut :

“...sejauh ini Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah memberikan

pengarahan bagi tenaga pedidik SLB dalam kegiatan proses pembelajaran
peserta didik agar tenaga pendidik dapat memahami bentuk kegiatan materi
vang akan disampaikan. (Pegawai Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus
dan Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto, hari Senin pada tanggal
13 Desember Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah memberikan pengarahan bagi tenaga pendidik

SLB dalam kegiatan proses pembelajaran peserta didik agar tenaga pendidik dapat

ani sebagai

hal kegiatan
dan kegiatan

enaga pendidik SLB mengikuti

Adapun berikut hasil wawanca

pembinaan ibu Ema sebagai berikut :

“...Sejauh ini pengarahan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah dilakukan namun hanya bagi tenaga
pendidik yang mengikuti pembinaan. (Tenaga pendidik SLB mengikuti
pembinaan ibu Ema, hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021,
Pukul 09.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa pengarahan yang

diberikan Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam kegiatan pembelajaran hanya

bagi tenaga pendidk yang mengikuti pembinaan.

' B mengikuti
al 14 Desember
4

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa tenaga pendidik
SLB belum menerima pengarahan dalam kegiatan pendidikan oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau hal ini dikarenakan tidak semua tenaga pendidik
menerima undangan dalam kegiatan pembinaan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti

pembinaan Bapak Hardiansyah sebagai berikut :
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“...Sejauh ini pengarahan yang diberikan hanya bagi yang mengikuti
kegiatan pembinaan sementara kegiatan pembinaan belum semua tenaga
pendidik dapat mengikutinya. (Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan
Bapak Hardiansyah, hari hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun
2021, Pukul 11.00 WIB)...”

pengetahu
praktek pe
pendidik ya

Kegiatan sosialisasi : ‘ nas Pendidikan

red

e
SLE

=4

Provinsi Ria

sosialisa kegiatan perr Pendidikan Provinsi Riau
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Tabel V.3. Kegiatan Sosialisasi Dinas Pendidikan Provinsi Riau Dalam

Upaya Kegiatan Pembinaan Terhadap Tenaga Pendidik SLB
RENCANA AKSI BIDANG PKLK

NO | NAMA KEGIATAN OUTPUT PESERTA TEMPAT KEGIATAN [JADWAL KEGIATAN METODE PELAKSANA

Diklat Kegiatan Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik SLB 12 Kota Pekanbaru Bulan Juli2020 | Pelatihan/Sosialisasi teridri dari : Staf Bidang
Pembelaj Pembelajaran Berba abupaten kota Pembinaan
Kurikulum 00.orang egiatan Pembelajaran, PKLK

pengarahan dala * emt : akukan namun tidak
bagi setiap age idi k pembinaan dimana

diketahui da tenaga/p ik pade ' yang mengikuti

2. Memberi Bimbingan

Memberi bimbingan adalah penetapan cara yang telah ditetapkan
suatu organisasi dalam mendidik kemampuan berpikir dan pelaksana penerapan
hasil pembinaan yang telah diberikan. Kegiatan bimbingan bagi tenaga pendidik
tidak terlepas dari bimbingan kurikulum, dan materi yang disampaikan bagi

peserta didik, hal ini bertujuan agar proses pembelajaran sesuai dengan
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kurikulum sebagai pegangan dalam kegiatan pengajaran bagi peserta didik SLB,

adapun sebagai berikut analisa peneliti :

a. Bimbingan Kemampuan Tenaga pendidik

dalam bentuk

e\ E

kegiatan pembe Ny aian T De n penilaian hasil
epala Bidang

. Abdul khair

S L & LY

2021, Pukul 09.00 WI)..
Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan sejauh ini Dinas
pendidikan Provinsi Riau sudah melakukan pembinaan tugas tenaga pendidik
terhadap tenaga pendidik SLB dalam meningkatkan kemampuan yang didasarkan
tingkat pendidikan tenaga pendidik mengajar hal ini dikarenakan masih
ditemuinya tenaga pendidik tidak berdasarkan latar belakang pendidikan S1 PLB

melainkan pendidikan umum lainnya.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Bidang Pembinaan

Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto sebagai

berikut :

nto, hari

2

eria
B)...

“...Sejauh ini bahwa Din dikan Provinsi Riau melalui hasil
pengawasan kemampuan tenaga pendidik telah melakukan bimbingan
kemampuan tenaga pendidik hal ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik. (Pengawas SLB Ibu Yani, hari Senin pada
tanggal 13 Desember Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Pendidikan Provinsi Riau melalui hasil pengawasan kemampuan tenaga pendidik

sehingga Dinas Pendidikan Provinsi Riau telah melakukan bimbingan
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kemampuan tenaga pendidik hal ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik.

Kegiatan bimbingan yang dilakukan Dinas Pendidikan Provinsi Riau

pendidik hanya
SLB mengikuti

dilakukan seperti biasanya.
Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB mengikuti
pembinaan Bapak Marzuki sebagai berikut:

“...Sejauh ini Dinas pendidikan Provinsi Riau belum maksimal memberikan
pembinaan akan kegiatan pembelajaran tenaga pendidik hal ini diketahui
kegiatan pembinaan selayaknya dilakukan berdasarkan tingkat pendidikan
tenaga pendidik melainkan kenyataannya kegiatan pembinaan disama
ratakan terhadap tenaga pendidik yang seharusnya tenaga pendidik
berlatar pendidikan SLB tidak bersamaan dengan pendidikan umum
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lainnya. (Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan Bapak Marzuki, hari
selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegitan
pembinaan terhadap te

a tenaga pendidik belum dilaksanakan dengan maksimal

SLB mengikuti
esember Tahun

bimbingan belu eCa il ' a beberapa tenaga

pendidik saja

secara merata.
Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Bapak Hardiansyah sebagai berikut:

“...sejauh ini kegiatan bimbingan kemampuan tenaga pendidik belum
secara merata diberikan melainkan hanya beberapa tenaga pendidik saja
sementara tenaga pendidik SLB masih banyak berlatar belakang pendidikan
umum lainnya, maka itu sangat diperlukan bimbingan terhadap seluruh
tenaga pendidik di SLB Kota Pekanbaru. (Tenaga pendidik SLB tidak
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mengikuti pembinaan Bapak Hardiansyah, hari selasa pada tanggal 14
Desember Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegiatan

bimbingan kemampuan‘tenaga pendidik belum secara‘merata diberikan melainkan

Dinas pendidikan Provinsi Riau da atan pembelajaran terkait materi yang
akan dibagikan oleh tenaga pendidik hal ini Dinas pendidikan Provinsi Riau
merincikan bentuk dan dasar materi yang akan dilakukan sampai dengan
penyelesaiannya berdasarkan kurikulum yang ditetapkan sehingga pencapaian
kegiatan pembelajaran melalui materi yang disampaikan tepat sasaran. Adapun

wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan

Khusus bapak H. Abdul khair sebagai berikut:
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“...Kegiatan pembinaan terkait materi pembelajaran sudah kami lakukan
terhadap tenaga pendidik SLB yaitu bentuk kegiatan pengajaran
berdasarkan materi yang akan dibagikan meliputi kegiatan belajar baik
pelajaran umum, kesenian dan olahraga bagi anak berkebutuhan khusus
dan harus mengusai semua ketunaan tentunya ini menjadi masukan
terhadap peni gkatan potensi tenaga pendi' dalam mengajar (Kepala

] sus_dan Pendia n Khusus bapak H.

A R ham e by

Provinsi

\ 3 ) ‘
=

N

kegiatan

p
kesenian da

Begit

<)
2.
)
=
-
o
1%
o
o
)
(Ve]
)
P

Pendidikan

berikut :

nakan kurangnya pegawai
an bagi setiap tenaga pendidik
SLB. (Pegawai Bidang Pe endidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus Bapak Herianto, hari Senin, pada tanggal 07 Desember
Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB)
Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
pendidikan Provinsi Riau sudah melakukan pembinaan materi pembelajaran

terhadap tenaga pendidik SLB meliputi kegiatan pelajaran umum, kesenian dan

olahraga bagi anak berkebutuhan khusus sesuai ketunaan namun hal ini diketahui
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belum maksimal dikarenakan kurangnya jumlah pegawai didalam melakukan
kegiatan pembinaan terhadap seluruh tenaga pendidik SLB.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pengawas SLB Ibu Yani sebagai

berikut :

aan materi
( dalam hal

as SLB Ibu Yam

il
g |
2
=)
& 5
o
l

mRNERALRE

2
73
:
=
=7
X A
=
5
=)
o
1Y)
3
g
=]

L
? n_secara langsung Dinas
¢ <
Pendidikan Provinsi can tujuan meningkatkan

wawancara dengan Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan ibu Ema sebagai
berikut :

“...Dinas pendidikan Provinsi Riau sudah melakukan pembinaan materi
pembelajaran dalam bentuk kegiatan pembelajaran SLB namun belum
dilakukan dengan maksimal hal ini diketahui masih ada beberapa tenaga
pendidik yang belum diberikan pembinaan hal ini dikarenakan kurangnya
jumlah pegawai dan waktu kegiatan pembinaan. (Tenaga pendidik SLB
mengikuti pembinaan ibu Ema, hari selasa pada tanggal 14 Desember
Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegiatan
pembinaan terhadap tenaga tenaga pendidik SLB dalam hal materi pembelajaran

belum dilaksanakan dengan maksimal dimana kegiatan pembinaan belum

mengikuti

a dari Dinas
ntuk kegiatan
an pembinaan
velajaran yang

Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Ibu Irawati sebagai berikut:

“...sejauh ini bimbingan materi pembelajaran sudah dilakukan namun
belum dilakukan terhadap semua tenaga pendidik karena kurangnya
pegawai dalam memberikan pembinaan dan waktu kegiatan yang akan
dilakukan.(Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan Ibu Irawati, hari
hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa bimbingan
materi pembelajaran sudah dilakukan namun belum dilakukan terhadap semua

tenaga pendidik karena kurangnya pegawai dalam memberikan pembinaan dan

mengikuti

ajar erhadap tenaga

‘ berapa tenaga
pembinaan Bapak
n 2021, Pukul

bimbingan materi pembela ~te ) tenaga di elum secara merata

diberikan mela

bimbingannya hanya 100 orang tenaga pendidik hal ini dikarenakan kurangnya
jumlah pegawai didalam melakukan kegiatan pembinaan terhadap jumlah tenaga
pendidik SLB yang ada di Kota Pekanbaru.

Kegiatan bimbingan secara khusus yang diberikan Dinas Pendidikan

Provinsi Riau masih belum maksimal dikarenaka kurangnya jumlah pegawai yang
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aktif dalam kegiatan tersebut, Adapun jumlah pegawai dalam memberikan

bimbingan terhadap tenaga pendidik SLB Kota Pekanbaru sebagai berikut:

Tabel V14. Jumlah Pegawai Dalam Memeberikan Bimbingan Terhadap

NO

Tenaga

Y
N

HE
NIP

RIN
NIP.

Dra.
NIP.

GE
NIP.

NUR
NIP.

RAH
NIP.

8

ERL
NIP. 1

6
07,
40,
1S

10

1

9

ADEM

NIP. 19

Sumber data : Bid:

S
1

Sumber : Dinas Pe

idik SLB

%\QNE‘RS“A IS M ’?M

9980320

2 004

12006
S.Sos

04~

Berdasarkan hasil

Dinas pendidikan Provinsi Riau da

it

c

Si

US (PKPLK)

PENDIDIKAN

S2

S1

S2

S1

S1

S1

S1

Fungsi

S1

SMA

n Dokumentasi bahwa bahwa

giatan bimbingan materi pembelajaran

terhadap tenaga pendidik belum maksimal hal ini dikarenakan kurangnya jumlah

pegawai dan waktu dalam melakukan kegiatan bimbingan terhadap tenaga

pendidik SLB di Kota Pekanbaru.
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3. Melakukan Pengawasan
Melakukan pengawasan adalah pelaksanaan monitoring keberlangsungan

suatu pelaksanaan yang terjadi dilapangan sesuai dengan penerapan dengan

dari kinerja Y aksanakan. Kegiatan
&h“‘ .&eo melakukan

sa pendidik

sebagai beri

“...Sejau laku erhadap SLB yang ada
di Kota i atan pembelajaran

yvang tela mberi agi tenaga pendidik
dan materi pembelc g disa K a Bidang Pendidikan
Khusus dan Pe Abdul khair, hari Senin

Berdasarkan hasil wawane menunjukkan sejauh ini Dinas
pendidikan Provinsi Riau sudah melakukan pengawasan terhadap SLB yang ada
di Kota Pekanbaru agar mengetahui kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

dan memberikan pembenahan bagi tenaga pendidik dan materi pembelajaran yang

disampiakan sehingga dapat diberikan pembinaan.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Bidang Pembinaan
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto sebagai

berikut :

" ndzdzk didasarkan

an Khusus

avy
:
.
2
=4
5

pembinaan lakukan Dinas

Pendidikan embinaan yang
layak diberi

Begit

UL

berikut :

dilakukan
(Pengawas

2021, Pukul 11. Q ‘

Berdasarkan hasil AT § menunjukkan bahwa Dinas

an yang diberikan.
13 Desember Tahun

Pendidikan Provinsi Riau telah melakukan pengawasan bagi setiap Peserta didik
SLB yang ada di Kota Pekanbaru sebanyak 190 orang pada tahun ini, pengawasan
yang dilakukan melihat sejauhmana perkembangan kegiatan pembelajaran yanga
dilakukan tenaga pendidik dan materi pembelajaran yang diberikan.

Kegiatan pengawasan yang dilakukan Dinas Pendidikan Provinsi Riau

melihat sejauh mana perkembangan tenaga pendidik dalam melakukan
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pembelajaran serta kegiatan materi pembelajaran yang disampaikan terhadap

peserta didik. Adapun berikut wawancara dengan Tenaga pendidik SLB

mengikuti pembinaan ibu Ema sebagai berikut:

sudah melakukan
nnya dapat
k. (Tenaga
tanggal 14

LECY
:

SLB mengikuti

Sl

pendidikan Provinsi Riau sudah melakukan pengawasan terkait kegiatan
pembelajaran yang pengawasan yang dilakukan bertujuan agar kegiatan
pembinaan dapat diselaraskan dengan kemampuan tenaga pendidik, sehingga
pembinaan dapat meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dalam kegiatan

pembelajaran di sekolah.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Ibu Irawati sebagai berikut:

“...sejauh ini Dinas Pendidikan Provinsi Riau belum melakukan kegiatan
belajaran di SLB melainkan

tenaga pendidik menerima pembinaan.

Hasil observasi bahwa kegiatan pengawasan yang dilakukan Dinas
Pendidikan Provinsi Riau terkat kegiatan pengajaran bagi SLB yang ada di Kota
Pekanbaru belum dilakukan secara merata sehingga masih ditemui tenaga

pendidik belum mahir dalam kegiatan pengajaran sesuai dengan kebutuhan SLB.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
kegiatan pengawasan terkait kegiatan pembelajaran bagi tenaga pendidik SLB

belum dilakukan secara merata dari 190 orang sehingga upaya kegiatan

kegiatan p ' yoa dap: ] : sesuai dengan

kebutuhann an ara denea da ikan Khusus dan

ampuan  dalam

v d, (Kepala Bidang
bapak H. Abdul khair,
wlail 09.00 WIB)..."

pendidik.
Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Bidang Pembinaan
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto sebagai
berikut :
“...sejauh ini pengawasan yang kami lakukan melihat sejahmana tenaga
pendidik memiliki kemampuan dalam pengajarannya sehingga kegiatan

pembinaan dapat dilakukan sesuai dengan tingkat kebutuhan tenaga
pendidik. (Pegawai Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan
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Layanan Khusus Bapak Herianto, hari Senin, pada tanggal 07 Desember
Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa pengawasan
yang di lakukan melih

sejauhmana tenaga pendidik iliki kemampuan dalam

4;,1 dalam melihat
'ﬂ’ﬂ y apat diberikan

belum semua dapat
a dari laporan
vada tanggal 13
ahwa pengawasan

ya pendidik dalam

meningkatkan

Kegiatan pengawasan yang dilakukan Dinas Pendidikan Provinsi Riau
terkait kemampuan tenaga pendidik dalam melakukan pengajaran terhadap peserta
didik sehingga dapat diberikan upaya pembenahan dalam meningkatkan
kemampuan tenaga pendidik dalam pengajaran. Adapun berikut wawancara
dengan Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan ibu Ema sebagai berikut:

“...Sejauh ini sudah melakukan pengawasan terkait pengajaran tenaga
pendidik terhadap murid-murid SLB sehingga Dinas Pendidikan Provinsi
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Riau dapat membenahi kemampuan tenaga pendidik dalam pengajaran.
(Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan ibu Ema hari selasa pada
tanggal 14 Desember Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas

Pendidikan Provin k )I0€ ' ait pengajaran tenaga

“ﬂ‘ " h ‘m“‘ .Q; ovinsi Riau

vendidik dalam
akukan Dinas
tan pembinaan
pembelajaran.
ki, hari selasa

didik SLB Kota Pekanbaru.

Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Ibu Irawati sebagai berikut:

“...sejauh ini kami belum menerima pembinaan dikarenakan Dinas
Pendidikan Provinsi Riau belum melakukan kegiatan pengawasan secara
langsung terkait kemampuan mengajar tenaga pendidik. (Tenaga pendidik
SLB mengikuti pembinaan Ibu Irawati, hari hari selasa pada tanggal 14
Desember Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa tenaga pendidik
belum menerima pembinaan dikarenakan Dinas Pendidikan Provinsi Riau belum

melakukan kegiatan pengawasan secara langsung terkait kemampuan tenaga

aga pendidik dalam pengajaran.

4. Memberikan Pendidikan Dan Pelatihan

Memberikan pendidikan dan pelatihan adalah pembekalan materi secara
tertulis maupun lisan serta mengikutkan peraktek secara langsung dalam suatu
organisasi dengan tujuan yang akan dilaksanakan. Pendidikan dan pelatihan yang

diberikan bagi tenaga pendidik melalui pelatihan kurikulum dan kegiatan
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pengajaran bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan tenaga
pendidik dalam memberikan pengajaran. Adapun Analisa berdasarkan peneliti

pelatihan dalam bentuk pelatihan kurikulum SLB, dan Kegiatan pengajaran

nkan perwakilan SLB.
v Layanan Khusus bapak

Pendidikan Provinsi Riau suda ukan pelatihan terhadap kegiatan
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang digunakan SLB namun kegitan
tersebut tidak secara langsung diberikan bagi setiap tenaga pendidik melainkan
perwakilan.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Bidang Pembinaan

Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto sebagai

berikut :
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“...Sejauh ini kami sudah memberikan pelatihan terhadap tenaga pendidik
SLB dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum SLB, namun
belum semua tenaga pendidik SLB mengikuti pelatihan tersebut
dikarenakan kesibukan lain sehingga pelatihan diberikan terhadap yang
mendaftar. (Pegawai Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto, shari Senin, pada tanggal 07
Desember 2 /

elatihan  bentuk
agar kegiatan
tapkan, namun

Pendidikan dan pelatihan bag ga pendidik SLB dilakukan pada bulan
juli pembinaan diberikan bagi tenaga pendidik yang terdaftar untuk mengikuti
kegiatan pembinaan, tujuan dari pendidikan dan pelatihan adalah pelatihan
kurikulum dalam kegiatan pembelajaran. Adapun berikut wawancara dengan
Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan ibu Ema sebagai berikut:

“...Sejauh ini Dinas pendidikan Provinsi Riau sudah melakukan pelatihan

terhadap tenaga pendidik tenaga pendidik berdasarkan kurikulum SLB
namun kegiatan tersebut belum dilakukan secara merata terhadap tenaga
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pengajar melainkan hanya bagi yang terdaftar saja sehingga kegiatan
pelatihan belum secara merata diberikan. (Tenaga pendidik SLB mengikuti
pembinaan ibu Ema hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021,
Pukul 09.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil, wawancara penulis meaumjukkan bahwa kegiatan

pelatihan p akukan secara

merata adap g terdaftar
=

saja sehi y a pelatihan

kulum SLB yang
anakan secara

menyeluruh terhadap tenaga pend
Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Ibu Irawati sebagai berikut:

“...sejauh ini kegiatan pendidikan dan pelatihan tenaga pendidik dalam
meningkatkan kemampuan belajar melalui kurikulum sudah dilakukan
namun belum dilakukan terhadap semua tenaga pendidik melainkan hanya
perwakilan SLB saja.(Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan Ibu
Irawati, hari hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021, Pukul
10.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa kegiatan
pendidikan dan pelatihan tenaga pendidik dalam meningkatkan kemampuan

belajar melalui kurikulum sudah dilakukan namun belum dilakukan terhadap

emberian materi
rata diberikan

pendidik SLB
a pada tanggal

yahwa kegiatan

secara merata

materi pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran peserta didik yang
diberikan namun kegiatan pembinaan belum diberikan secara merata terhadap
tenaga pendidik sehingga tenaga tenaga pendidik masih banyak melakukan
pembelajaran belum berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa

kegiatan pendidikan dan pelatihan pembelajaran yang dilakukan Dinas Pendidikan
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Provinsi Riau berdasarkan kurikulum SLB dengan bentuk pelatihan pembelajaran,
penyampaian materi pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran peserta didik

yang diberikan terhadap tenaga pendidik SLB di Kota Pekanbaru akan tetapi

anak. (Kepala Bidang Pendi us dan Pendidikan Layanan Khusus
bapak H. Abdul khair, hari Senin pada tanggal 13 Desember Tahun 2021,
Pukul 09.00 WIB)...”
Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan Dinas Pendidikan
Provinsi Riau sudah melakukan pelatihan terhadap tenaga pendidik yang

didasarkan bentuk-bentuk pembelajaran yang akan diterapkan mulai dari

pemberian materi, kegiatan praktek dan penilaian hasil pembelajaran anak.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Bidang Pembinaan

Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus Bapak Herianto sebagai

berikut:

engan yang
Pendidikan
Layanan |
2021, Puk

Berdasa as AWa : C an. bahwa Dinas
Pendidikan elatihan terhadap
tenaga pe dari kegiatan

pembelajar

Begitu : : B Ibu Yani sebagai

berikut :

pendzdzk SLB melainkan h agaian dan yang telah terdaftar saja
sehingga tenaga pendidik tidak secara menyeluruh menerima
pelatihan. (Pengawas SLB Ibu Yani, hari Senin pada tanggal 13
Desember Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa tenaga pendidik

SLB sudah diberikan pelatihan bentuk kegiatan pengajaran mulai dari materi yang

diberikan, kegiatan praktek bagi anak, dan penilaian hasil pembelajaran anak,
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namun kegiatan pelatihan belum diberikan secara menyeluruh terhadap tenaga
pendidik SLB.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam hal bentuk pengajaran terhadap

endidikan dan
uk pengajaran
pendidik SLB
14 Desember

“...Sejauh ini Kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diberikan Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah dilakukan namun belum semua tenaga
pendidik yang ada diberikan kegiatan pembinaaa bentuk kegiatan
pengajaran terhadap peserta didik sehingga kedepannya tenaga pendidik
dapat menerapkan aturan pengajaran sesuai dengan aturan dan kurikulum
yvang berlaku. (Tenaga pendidik SLB mengikuti pembinaan Bapak Marzuki,
hari selasa pada tanggal 14 Desember Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Kegiatan

pendidikan dan pelatihan yang diberikan Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah
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dilakukan namun belum semua tenaga pendidik yang ada diberikan kegiatan
pembinaan bentuk kegiatan pengajaran terhadap peserta didik sehingga

kedepannya tenaga pendidik dapat menerapkan aturan pengajaran sesuai dengan

mengikuti

an pendidikan
semua tenaga
ga pendidik SLB

“ tanggal 14

“...sejauh ini Dinas Pen ovinsi Riau belum memberikan
pendidikan dan pelatihan secara merata bagi tenaga pendidik SLB yang
ada di Kota Pekanbaru sehingga sehingga masih ditemui tenaga pendidik
SLB yang belum menerapkan pembelajaran yang didasarkan Kurikulum
dan bentuk pembelajaran yang diterapkan. (Tenaga pendidik SLB tidak
mengikuti pembinaan Bapak Hardiansyah, hari selasa pada tanggal 14
Desember Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas
Pendidikan Provinsi Riau belum memberikan pendidikan dan pelatihan secara

merata bagi tenaga pendidik SLB yang ada di Kota Pekanbaru sehingga sehingga
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masih ditemui tenaga pendidik SLB yang belum menerapkan pembelajaran yang
didasarkan Kurikulum dan bentuk pembelajaran yang diterapkan.

Adapun berikut hasil observasi penelitian bahwa kegiatan pembinaan dan

orang.

Kegia idik SLB di

Pekanbaru s berikut:

Tabel V.2 aga Pendidik

AN MAJU TAHUN 2021
NAMA SKPD
Prakiraan }M aju Rencana
Talun 2021
Cataten
KODE F:lt'ng Taget | Kebutulan
gia Capaimn | Dama/Pagu
A Kitera | Indikatif
a - ® @ an
1 k. 4
1
1|01 e 109,10%: | 712.796.500) ‘lem T12.796.500)
il Layanan usus 9".’,50%82\,44 oY
9073260
APM SMAN ASME/SMALB/
|Paket
Diklat Ekgiatan Pembebiian ) N APED e
2 V) 2 i
A GARTORI N Y s Tumah 5B vang mengioti Pekabary | 2 5ckedah | 72786500 T, 51Gckoh | 712.796.500
Sumber dag - Dolzmen Rencana Kena Dmes Penddian Provns Raulzlon 2020

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan Dokumentasi bahwa
kegiatan pendidikan dan pelatihan bentuk pengajaran terhadap tenaga pendidik

SLB meliputi materi yang disampaikan, praktek pembelajaran, dan hasil penilaian
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peserta didik belajar namun kegiatan tersebut belum dilakukan terhadap jumlah
peserta didik SLB yang ada dimana diketahui tahun 2020 dari 190 orang yang

mengikuti pembinaan dan pelatihan hanya 100 orang sehingga pada peraktek

liputi ' kegiatan pelajaran
berkel tuhan khusus sesuai

kemampuan guru serta jumle ai yang sedikit hanya sekitar 9 orang
dalam melakukan kegiatan pembinaan sehingga kegiatan pembinaan tidak
maksimal (Kepala Bidang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan
Khusus bapak H. Abdul khair, hari Senin pada tanggal 13 Desember Tahun
2021, Pukul 09.00 WIB)...”
Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan Dinas Pendidikan
Provinsi Riau belum maksimal melakukan pembinaan terhadap tenaga pendidik

SLB, dimana kegiatan pembinaan dan pelatihan dilakukan serentak tidak

berdasarkan latar belakang tingkat pendidikan dan kemampuan guru, dan jumlah
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pegawai yang sedikit sehingga tidak dapat melakukan pembinaan dengan

maksimal.

Begitu juga hasil wawancara dengan Pegawai Bidang Pembinaan

am  mengadakan
secara khusus

belum maksimal di . a .
kegiatan pembinaan terhadap

Begitu juga hasil wawancara dengan Pengawas SLB Ibu Yani sebagai

berikut :

“...Sejauh ini berdasarkan hasil pengawasan dengan tujuan penekanan
terhadap kegiatan pembinaan yang akan dilakukan belum maksimal
dikarenakan waktu pengawasan setiap SLB yang ada belum dapat
dilakukan melainkan hanya sebatas menerima laporan saja dari pihak
SLB dikarenakan kurangnya jumlah pegawai didalam melakukan
pengawasan di setiap SLB. (Pengawas SLB Ibu Yani, hari Senin pada
tanggal 13 Desember Tahun 2021, Pukul 11.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa hasil
pengawasan dengan tujuan penekanan terhadap kegiatan pembinaan yang akan

dilakukan belum maksimal dikarenakan watu pengawasan setiap SLB yang ada

watAN

inaan terhadap
3 namun belum
eberapa tenaga
kan ditekankan
SLB mengikuti
er Tahun 2021,

diberikan pembinaan hal ini dikarenakan ditekankan hanya pada perwakilan SLB.
Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB mengikuti
pembinaan Bapak Marzuki sebagai berikut:

“...Kegiatan pembinaan dalam meningkatkan mutu pendidikan SLB di Kota
Pekanbaru yang kami terima dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau belum
maksimal terutama dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang akan kami
lakukan melainkan kegiatan pembinaan hanya dilakukan 2 hari sehingga
belum memaksimalkan kegiatan yang diberikan (Tenaga pendidik SLB
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mengikuti pembinaan Bapak  Marzuki, hari selasa pada tanggal 14
Desember Tahun 2021, Pukul 09.00 WIB)...”

Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Kegiatan
pembinaan dalam meni

gkatkan mutu pendidikan SEB. di Kota Pekanbaru yang

dak mengikuti

an pembinaan
. namun belum
berapa tenaga
elatihan. (Tenaga
iri selasa pada

Begitu juga hasil wawancara dengan Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Bapak Hardiansyah sebagai berikut:

“...sejauh ini Dinas Pendidikan Provinsi Riau belum dilakukan pembinaan
secara merata bagi tenaga pendidik SLB yang ada di Kota Pekanbaru
sehingga sehingga masih ditemui tenaga pendidik pendidik SLB masih
belum menerapkan pembelajaran yang didasarkan Kurikulum bentuk
pembelajaran yang diterapkan. (Tenaga pendidik SLB tidak mengikuti
pembinaan Bapak Hardiansyah, hari selasa pada tanggal 14 Desember
Tahun 2021, Pukul 10.00 WIB)...”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis menunjukkan bahwa Dinas

Pendidikan Provinsi Riau belum dilakukan secara merata bagi tenaga pendidik

SLB yang ada di Kota Pekanbaru sehingga sehingga masih ditemui tenaga
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Peran Di ! : aan | va  Pendidik

1. Hasil pene enunjukkan bah 0 dikan Provinsi Riau
SLB) Di Kota
edua Memberi

at Memberikan

pembinaan belum dilakukan secara merata bagi setiap tenaga pendidik SLB
dimana tahun 2020 jumlah tenaga pendidik sebanyak 190 orang yang
mengikuti pembinaan hanya 100 orang dan tidak mengikuti 90 orang
sehingga hanya beberapa tenaga pendidik yang mengikuti kegiatan
pembinaan, kegiatan pembinaan belum dilakukan sesuai dengan latar

belakang pendidikan tenaga pendidik sehingga kegiatan pembinaan secara
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langsung diberikan bagi tenaga pendidik secara umum, serta belum
maksimalnya pembinaan dalam bentuk penerapan kegiatan pembelajaran

yang akan dilakukan berdasarkan kurikulum, materi pembelajaran, aktifitas

““\

belum adanya evalua

dalam pencapaian kemajuan kegiatan pembinaan terhadap tenaga pendidik

SLB di Kota Pekanbaru.

6.2 Saran
1. Sebaiknya Dinas pendidikan Provinsi Riau melakukan kegiatan

pembinaaan dalam meningkatkan mutu Pendidikan SLB dengan
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melakukan sosialisasi secara merata bagi tenaga pendidik SLB yang belum

pernah mengikuti.

. Sebaiknya Dinas pendidikan Provinsi Riau secara khusus menyediakan

0.'.

. Hendaknya Dinas pe kan Provinsi Riau melakukan evaluasi terhadap

kegiatan pembinaan sehingga melakukan terobosan untuk meningkatkan

kemajuan mutu pendidikan SLB.

. Perlunya pemantauan, pengawasan dan pengarahan yang dilakukan Dinas

pendidikan Provinsi Riau pada SLB yang ada di Kota Pekanbaru,

dikarenakan masih ditemui tenaga pendidik SLB yang belum
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melaksanakan pengajaran pembelajaran secara optimal yang berdasarkan

kurikulum yang berlaku.

. Dinas Pendidikan Provinsi Riau Hendaknya melakukan kegiatan

i beasiswa kepada

‘ ‘ ‘ ‘ H““ .0* i akademik
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